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implemented in Pasir Batu Mandi Village, Indragiri Hulu Regency, aiming to
introduce ICT and improve the skills of village officials. The participants numbered

25, consisting of the village head, secretary, and administrative staff. The methods
‘@ ® @ \ used included training, mentoring, and hands-on practice with Microsoft Office

(Word, Excel, PowerPoint), the internet, and the introduction of Geographic
Information Systems (GIS). Evaluation results showed a significant improvement,
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1. PENDAHULUAN

Administrasi desa merupakan elemen kunci dalam penyelenggaraan pelayanan publik
di tingkat paling bawah. Desa sebagai unit pemerintahan terdepan berhubungan langsung
dengan masyarakat sehingga memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan dan
meningkatkan kualitas layanan publik. Dalam konteks transformasi digital, desa dituntut untuk
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) guna mempercepat pengelolaan
data, penyusunan laporan, dan penyediaan layanan publik yang lebih transparan dan akuntabel
[11[2].

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendesa PDTT) menekankan pentingnya modernisasi administrasi desa
dengan dukungan TIK [3]. Upaya ini sejalan dengan agenda transformasi digital nasional yang
bertujuan meningkatkan tata kelola pemerintahan berbasis teknologi. Digitalisasi desa
diharapkan memperkuat transparansi, meningkatkan efektivitas kerja aparatur desa, dan
mendorong partisipasi masyarakat [4][5].

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan masih adanya tantangan. Observasi awal di
Desa Pasir Batu Mandi, Kabupaten Indragiri Hulu, menunjukkan sebagian besar perangkat desa
masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer, aplikasi perkantoran, serta
internet. Administrasi masih banyak dilakukan secara manual, misalnya penulisan surat secara
tulis tangan, pengarsipan dokumen fisik, serta pengolahan data kependudukan sederhana. Hal
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ini menyebabkan keterlambatan pelayanan publik, kesulitan pengolahan data, serta rendahnya
akurasi laporan administrasi [6].

Berbagai penelitian menunjukkan intervensi berupa pelatihan TIK dapat memberikan
dampak positif bagi kapasitas aparatur desa. Fitriani dan Sari [7] menyatakan bahwa pelatihan
dasar komputer mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan mempercepat pelayanan.
Rahman [8] menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik langsung lebih efektif dibanding
ceramah semata. Pengenalan Sistem Informasi Geografis (SIG) membantu desa dalam
pemetaan aset dan perencanaan pembangunan berbasis data spasial [7].

Literatur tambahan menunjukkan bahwa integrasi aplikasi digital, penggunaan
dashboard, serta pelibatan generasi muda dalam pengelolaan website desa dapat meningkatkan
inovasi dan partisipasi masyarakat. Penggunaan aplikasi perkantoran dan pelatihan literasi
digital bagi perangkat desa mendukung tata kelola desa yang efisien dan responsif [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan
pada peningkatan literasi digital perangkat desa melalui pelatihan Microsoft Office dan
pengenalan SIG. Tujuan utama kegiatan ini adalah:

1. Meningkatkan literasi TIK perangkat desa sebagai fondasi transformasi digital.
2. Meningkatkan keterampilan penggunaan Microsoft Office untuk mendukung
administrasi desa yang lebih efisien.
Mengenalkan pemanfaatan SIG dalam pemetaan sederhana aset dan infrastruktur desa.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan Metode Participatory Action Research (PAR),
yaitu metode yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta (perangkat desa) dalam setiap
tahapan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Metode ini dipilih
karena dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui proses partisipatif dan
pembelajaran berbasis pengalaman langsung [10].
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Gambar 1. Alur Metode Participatory Action Research (PAR)
Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Pasir Batu Mandi dengan jumlah peserta sebanyak
25 orang, terdiri atas kepala desa, sekretaris, staf tata usaha, dan operator data.
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:
1. Analisis Kebutuhan (Need Assessment)
Tahap awal dilakukan melalui wawancara dan diskusi kelompok bersama perangkat
desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat desa masih
mengalami kesulitan dalam penggunaan komputer, aplikasi perkantoran, dan internet.
Informasi ini menjadi dasar penyusunan materi pelatihan[11].
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2. Perencanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang
mencakup: Microsoft Word untuk pembuatan dokumen resmi, Microsoft Excel untuk
pengolahan data kependudukan dan administrasi keuangan, Microsoft PowerPoint
untuk penyusunan laporan berbasis visual, penggunaan internet dan email untuk
korespondensi  digital, serta pengenalan Sistem Informasi Geografis (SIG)
menggunakan perangkat lunak QGIS[12].

3. Pelaksanaan Pelatihan (Training)
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan metode kombinasi ceramah interaktif,
demonstrasi, dan praktik langsung (hands-on practice). Materi disampaikan
menggunakan proyektor, laptop peserta, serta modul tertulis yang memudahkan peserta
untuk mengikuti setiap langkah penggunaan aplikasi[13]

4. Pendampingan Praktik (Mentoring)
Setelah sesi materi, peserta didampingi oleh tim instruktur untuk melakukan praktik
pembuatan dokumen resmi, pengolahan data dalam tabel Excel, serta pembuatan grafik.
Pendampingan ini memungkinkan peserta bertanya langsung saat menghadapi kendala
teknis[14].

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan dua pendekatan[15]:

a. Pre-test dan Post-test: untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

b. Observasi Kinerja: instruktur menilai keterampilan peserta saat praktik.
Instrumen evaluasi dirancang untuk menilai keterampilan dasar komputer,
kemampuan pengolahan data, serta pemahaman awal SIG.

6. Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif sederhana
berupa nilai rata-rata, persentase capaian, serta visualisasi dalam bentuk tabel dan grafik
batang. Analisis ini digunakan untuk melihat efektivitas kegiatan pelatihan dalam
meningkatkan kapasitas perangkat desa[16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pasir Batu Mandi
dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas kepala desa, sekretaris, staf tata usaha, dan
operator data. Selama pelatihan, peserta memperoleh materi penggunaan Microsoft Office
(Word, Excel, PowerPoint), internet dan email, serta pengenalan Sistem Informasi Geografis
(SIG). Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur kemampuan awal, kemudian
dilanjutkan dengan post-test setelah sesi pelatihan dan pendampingan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek
keterampilan yang diukur. Secara umum, perangkat desa yang sebelumnya masih terbatas
dalam penguasaan komputer dan aplikasi perkantoran, setelah mengikuti pelatihan mampu
menunjukkan peningkatan keterampilan yang cukup tinggi. Hal ini menandakan bahwa
pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam mempercepat proses
pembelajaran teknologi bagi aparatur desa.

Tabel berikut menyajikan perbandingan hasil pre-test dan post-test dari peserta
pelatihan:
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta (n=25)

Aspek Keterampilan Pre-test (%)  Post-test (%) Peningkatan (%)
Microsoft Word 45 88 +43
Microsoft Excel 38 82 +44

Microsoft PowerPoint 40 84 +44
Internet dan Email 42 86 +44
Pengenalan SIG 35 75 +40

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
Analisis Hasil

Dari Tabel 1 dan Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata peningkatan kompetensi peserta
mencapai +43%. Peningkatan tertinggi terjadi pada keterampilan Microsoft Excel dan
Microsoft PowerPoint (+44%). Hal ini menunjukkan bahwa perangkat desa semakin mampu
mengelola data dalam bentuk tabel, melakukan perhitungan sederhana, serta menyajikan
laporan dalam bentuk presentasi digital.

Keterampilan Microsoft Word (+43%) juga mengalami peningkatan signifikan.
Sebelum pelatihan, sebagian besar surat menyurat masih dilakukan secara manual, namun
setelah kegiatan peserta sudah mampu membuat surat resmi dengan format baku menggunakan
komputer.

Kemampuan penggunaan internet dan email (+44%) menjadi temuan penting karena
membuka akses komunikasi lebih cepat antarinstansi pemerintahan. Dengan email,
penyampaian laporan dan surat dapat dilakukan lebih efisien dibandingkan metode manual.

Sementara itu, pengenalan SIG memberikan peningkatan +40%. Walaupun belum
maksimal, hasil ini penting karena memberi dasar pemahaman bagaimana peta digital dapat
digunakan dalam pemetaan aset desa, seperti jalan, kantor desa, dan fasilitas publik.

Diskusi dengan Literatur

Temuan ini konsisten dengan Fitriani dan Sari [16] yang menyatakan bahwa pelatihan
TIK dapat meningkatkan kapasitas administrasi desa dalam pengelolaan dokumen dan laporan.
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Selain itu, Rahman [17] menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik langsung lebih
efektif dibanding ceramah semata.

Dalam konteks SIG, hasil pengenalan di Desa Pasir Batu Mandi mendukung penelitian
Nugroho [18] yang menekankan pentingnya pemanfaatan peta digital dalam perencanaan
pembangunan desa berbasis data spasial.

Secara umum, kegiatan ini membuktikan bahwa dengan pendekatan pelatihan
terstruktur, praktik langsung, dan evaluasi kuantitatif, kemampuan perangkat desa dalam
TIK dapat meningkat signifikan. Hal ini sejalan dengan tren transformasi digital pemerintahan
yang mendorong tata kelola desa berbasis teknologi [ 19][20].

4. KESIMPULAN

Program pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dilaksanakan di
Desa Pasir Batu Mandi terbukti berhasil meningkatkan literasi digital perangkat desa secara
signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai pre-test sebesar 42% yang meningkat
menjadi 85% pada post-test setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
dirancang dengan metode Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan
aktif peserta melalui praktik langsung, mampu memberikan dampak positif terhadap
penguasaan teknologi dasar.

Peningkatan keterampilan paling menonjol terjadi pada penggunaan Microsoft Excel
dan PowerPoint, yang sangat relevan dalam pengolahan data kependudukan serta penyusunan
laporan berbasis visual. Kemampuan perangkat desa dalam menggunakan Microsoft Word dan
internet juga meningkat, sehingga proses administrasi surat-menyurat serta komunikasi antar
instansi dapat dilakukan lebih cepat, tepat, dan efisien. Selain itu, pengenalan Sistem Informasi
Geografis (SIG) meskipun masih pada tahap dasar, memberikan pemahaman awal bagi
perangkat desa mengenai pemetaan aset dan infrastruktur, yang dapat mendukung perencanaan
pembangunan berbasis data spasial.

Ke depan, pelatihan lanjutan perlu difokuskan pada:

1. Integrasi sistem informasi desa yang dapat menghubungkan administrasi
kependudukan, keuangan, dan aset dalam satu platform digital.

2. Layanan publik berbasis aplikasi, seperti pelayanan surat menyurat online, informasi
desa digital, serta sistem pelaporan masyarakat.

3. Peningkatan infrastruktur teknologi, baik perangkat keras maupun jaringan internet,
agar pemanfaatan TIK lebih optimal dan berkelanjutan.

4. Dengan langkah-langkah tersebut, transformasi digital desa dapat berjalan secara lebih
berkesinambungan, tidak hanya mendukung efisiensi administrasi, tetapi juga
memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. Hal ini pada
akhirnya sejalan dengan visi pemerintah dalam membangun tata kelola desa modern
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan mampu memberikan pelayanan
publik yang lebih baik bagi masyarakat.
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